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Jual beli merupakan salah satu bentuk dari muamalah. Berbagai aturan,
tata cara dan hukum dalam hukum jual beli telah diatur dalam Islam agar
berjalan dengan baik tanpa merugikan salah satu pihak. Salah satu praktik
dalam jual beli di antaranya terjadi praktik jual beli getah karet di Desa Muara
Sumpoi di mana petani getah karet menjual hasil panennya tidak sesuiai syarat
jual beli. karena getah karet yang diperjualkan bercampur dengan pasir putih
yang dilakukan dengan sengaja yang menimbulkan kerugian bagi salah satu
pihak. Dengan adanya permasalahan di atas penulis ingin mengetahui praktik
jual beli getah karet di Desa Muara Sumpoi dan upaya yang dilakukan oleh
pembeli getah karet (tengkulak) ketika menemukan kecurangan yang dilakukan
oleh petani.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris penelitian
yang menggunakan data-data diambil langsung dari lapangan yang terlibat
langsung dengan masyarakat di Desa Muara Sumpoi. Teknik pengumpulan
data adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan objek
dari penelitian ini ialah mengenai praktik jual beli getah karet di Desa Muara
Sumpoi dan subjeknya adalah pembeli getah karet, lima petani getah karet.

Hasil penelitian ini memberikan penjelasan bahwa praktik jual beli getah
karet di Desa Muara Sumpoi dilakukan oleh pembeli getah karet dan petani
getah karet setiap minggunya dan penjualan getah karet selanjutnya di
perjualbelikan ke perusahaan yang diakukan oleh tengkulak setiap bulanya.
Dari pernyataan 5 pembeli getah karet, 4 pembeli getah karet selama menjadi
pembeli getah karet pernah mengalami kecurangan yang dilakukan oleh petani
dengan memasukan pasir putih ke dalam getah karet yang di perjualbelikan.
Namun adapun upaya pembeli getah karet untuk penyelesaian masalah dalam
praktik jual beli getah karet di Desa Muara Sumpoi yaitu menerapkan
pemeriksaan kualitas getah sebelum membeli, memberikan sanksi berupa
pemotongan harga atau penolakan pembelian terhadap getah karet yang
bercampur pasir putih, menandai karung petani pada saat jualbeli, serta
memberikan peringatan kepada petani.

viii



